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ABSTRAK

Radiasi matahari ekstraterestrial adalah radiasi matahari yang terjadi diluar
atmosfer bumi. Sehingga intensitas yang dihasilkan dari radiasi matahari tersebut
akan berbeda dengan radiasi matahari yg langsung mengenai atmosfer. Posisi atau
permukaan yang diterapkan dalam melakukan penelitian menjadi poin penting
karena dapat menghasilkan nilai yang berbeda. Penelitian ini memiliki tujuan
mengetahui perbandingan dari perhitungan teori dan pengukuran secara langsung
intensitas radiasi matahari pada permukaan miring. Data yang digunakan yaitu
data pengukuran menggunakan alat untuk mendapatkan intensitas radiasi matahari
dan data perhitungan menggunakan rumus para ahli untuk mendapatkan intensitas
radiasi matahari ekstraterestrial. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-
Desember 2021 di Kota Palembang. Parameter kajian adalah radiasi matahari
dengan metode analisa data berupa grafik yang dihasilkan dari data gabungan lalu
akan dibandingkan sehingga akan terlihat perbedaan yang disebabkan oleh
beberapa faktor. Hasil dari perbandingan menunjukkan nilai intensitas radiasi
matahari ekstraterestrial yang diperoleh dari perhitungan cukup tinggi mencapai
1400 W/m® dibandingkan nilai intensitas radiasi matahari dari pengukuran alat
rendah hanya 50% dari 100% hasil perhitungan.

Kata Kunci : Radiasi Matahari Ekstraterestrial, Intensitas Radiasi Matahari,
Permukaan Miring, Energi, Atmosfer.
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COMPARISON BETWEEN THE INTENSITY OF EXTRATERRESTRIAL
SOLAR RADIATION AND THE RESULTS OF MEASURING ITS
ACTUAL CONDITION ON AN INCLINED SURFACE
IN PALEMBANG CITY

BY:
REYNNETHA AYUNINTYAS
08021181823090

ABSTRACT

Extraterrestrial solar radiation is solar radiation that occurs outside the
earth's atmosphere. So that the intensity produced from the solar radiation will be
different from the solar radiation that directly hits the atmosphere. The position or
surface applied in conducting research is an important point because it can
produce different values. This study aims to find out the comparison of theoretical
calculations and direct measurements of the intensity of solar radiation on inclined
surfaces. The data used are measurement data using tools to obtain the intensity of
solar radiation and calculation data using expert formulas to obtain extraterrestrial
solar radiation intensity. This research was conducted in October-December 2021
in Palembang. The parameters of the study are solar radiation with a data analysis
method in the form of graphs generated from combined data so that differences
will be seen caused by several factors. The results of the comparison show that the
value of extraterrestrial solar radiation intensity obtained from calculations is
quite high, reaching 1400 W / m2 compared to the value of solar radiation
intensity from low tool measurements of only 50% of 100% of the calculation
results.

Keywords : Extraterrestrial Solar Radiation, Solar Radiation Intensity, Inclined
Surface, Energy, Atmosphere.
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DAFTAR ISTILAH

: faktor koreksi eksentrisitas orbit bumi

: Jarak rata-rata matahari-bumi disebut satu satuan astronomi

: Jarak matahari-bumi.
> sudut hari (derajat)

: nomor hari dalam setahun, dari 1 pada 1 Januari hingga 365 pada

: sudut deklinasi matahari (derajat)

: persamaan waktu dalam satuan menit

: sudut zenith, juga disebut jarak zenith (derajat)

> sudut jam, siang nol dan pagi positif;

: garis lintang geografis, dalam derajat, positif utara;

: azimuth matahari, dalam derajat, nol selatan, timur positif
> sudut azimuth

: kemiringan bidang terhadap horizontal

: solar constant (1367 W/m?)

: radiasi ekstraterestrial per jam bidang horizontal (W/m?)
 radiasi normal perjam ( W/m?)

: radiasi ekstraterestrial harian bidang horizontal (W/m?)

: radiasi ekstraterestrial perjam bidang miring (W/m?)

: radiasi ekstraterestrial harian bidang miring (W/m?)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Posisi Indonesia di garis khatulistiwa yaitu pada lintang 6° LU-11° LS dan
95° BT-141° BT, dan dengan memperhatikan peredaran matahari dalam setahun
yang berada pada daerah 23,5° LU dan 23,5° LS membuat Indonesia akan selalu
disinari matahari selama 10-12 jam dalam sehari dan memiliki tingkat radiasi
matahari cukup baik (Sitorus dkk., 2014). Oleh karena itu potensi sumber energi
matahari di Indonesia sebagai sumber energi listrik alternatif (terbarukan) sangat
perlu dimanfaatkan mengingat juga, total intensitas penyinaran rata-rata matahari
sebesar 4,5 KWh per meter persegi per hari. Matahari juga bersinar berkisar 2000
jam per tahun, jadi ini merupakan sumber energi yang melimpah (Widodo et al.,
2010). Sehingga kajian mengenai matahari menjadi sangat menarik karena dapat
memberikan pengaruh besar untuk masyarakat mengingat kebutuhan energi yang
terus meningkat dan potensi yang ada cukup memadai jika dimanfaatkan dengan
baik.

Radiasi yang dipancarkan oleh matahari yang telah ditransmisikan melalui
atmosfer bumi disebut radiasi matahari. Radiasi ini disebarkan melalui ruang
hampa dalam bentuk gelombang dan aliran energi sebagiannya (Yuliarto, 2017).
Posisi matahari dan kedudukan wilayah di permukaan bumi memberikan
pengaruh nyata terhadap potensi radiasi matahari pada suatu wilayah. Potensi ini
akan berubah tiap waktu, tergantung dari kondisi atmosfer, posisi (garis lintang),
serta waktu (jumlah hari dalam tahun dan lama penyinaran matahari dalam satu
hari) (Rifai dkk, 2014).

Seiring berjalan waktu berbagai teknologi dan ilmu pengetahuan terus
berkembang terutama dalam hal pengukuran intensitas radiasi matahari. Berbagai
macam alat pengukuran telah dibuat dengan kelebihan masing-masing. Salah
satunya yaitu alat Solar Power Meter yang dikhususkan mengukur radiasi
matahari. Alat tersebut bisa digunakan untuk mengukur intensitas radiasi matahari
secara langsung dengan meletakkan alat menghadap matahari. Pada tahun 1983
seorang dosen di Universitas British Columbia bernama Muhammad Igbal

menerbitkan sebuah buku berjudul “An Introduction to Solar Radiation” didalam



buku tersebut dijelaskan rumus perhitungan untuk prediksi intensitas radiasi
matahari ekstraterestrial baik di bidang horizontal maupun di bidang miring. Hal
ini menimbulkan pertanyaan menarik bagaimana perbandingan hasil pengukuran
langsung menggunakan alat yang ada dengan prediksi dari perhitungan
menggunakan rumus dan melihat bagaimana penerapan pemasangan seperti panel
surya yang dipasang pada atap rumah yang miring. Sehingga dilakukan penelitian
mengenai Perbandingan Intensitas Radiasi Matahari Ekstraterestrial dan Hasil
Pengukuran Kondisi Aktualnya Pada Permukaan Miring di Kota Palembang.
Alasan Kota Palembang dipilih sebagai wilayah penelitian karena penulis
memahami wilayah tersebut sehingga penelitian bisa dilakukan dengsn baik agar
dapat mengetahui potensi yang ada demi pemanfaatan yang berkelanjutan.
Penelitian mengenai perbandingan hasil pengukuran dan perhitungan
intensitas radiasi matahari pada bidang miring di Kota Palembang belum
dilakukan sebelumnya. Hanya terdapat penelitian mengenai estimasi dan analisis
intensitas radiasi matahari di berbagai kota di Indonesia dan Luar Negeri.
Sedangkan rumus-rumus untuk pengukuran radiasi matahari dalam buku M. Igbal
pernah digunakan sebagai acuan kajian penelitian yaitu untuk menghitung radiasi

matahari langsung yang dilakukan oleh Rama (2017).

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana memahami radiasi surya sebagai sumber energi?
2. Bagaimana menghitung intensitas radiasi matahari ekstraterestrial pada
bidang miring?
3. Bagaimana mengukur intensitas radiasi matahari pada bidang miring di
permukaan bumi?
4. Bagaimana perbandingan intensitas radiasi matahari hasil perhitungan
pada butir 2 dengan hal yang sama dari hasil perhitungan pada butir 3?
1.3.  Tujuan Penelitian
1. Memahami radiasi surya sebagai sumber energi berdasarkan landasan
teori dan berbagai formula empiris terkait dengan analisis perhitungan
dan pengukuran potensinya.
2. Menghitung intensitas radiasi matahari ekstraterestrial pada bidang

miring untuk kasus khusus di Kota Palembang



1.4.

1.5.

3. Mengukur intensitas radiasi matahari pada bidang miring di
permukaan bumi untuk kasus khusus di Kota Palembang

4. Membandingkan intensitas radiasi matahari hasil perhitungan pada
butir 2 dengan hal yang sama dari hasil perhitungan pada butir 3 untuk

kasus khusus di Kota Palembang.

Manfaat Penelitian

1. Dapat memperoleh informasi mengenai potensi ketersediaan energi
matahari di Kota Palembang.

2. Dapat mengetahui cara yang efektif dalam melakukan pengukuran

intensitas radiasi matahari di Kota Palembang.

Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengukuran intensitas
radiasi matahari bidang miring periode Oktober-Desember 2021 di Kota
Palembang. Data yang digunakan yaitu data pengukuran dari alat Solar
Power dan data prediksi yang digunakan adalah perhitungan menggunakan
beberapa formula empiris yang dirujuk dalam buku Igbal (1983).
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